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KATA PENGANTAR 

 
Loka Penelitian Sapi Potong mempunyai tugas pokok melaksanakan 

penelitian sapi potong dengan menyelenggarakan fungsi :a). Pelaksanaan 

penelitian, eksplorasi, evaluasi. Pelestarian serta pemanfaatan plasma nutfah 

sapi potong; 2). Pelaksanaan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi sapi 

potong; 3) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis sapi potong; 4). Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian 

sapi potong; 5). Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta 

penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian sapi potong; 6). 

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.  

Laporan tahunan ini merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, fungsi dan mandat 

yang diberikan kepada Loka Penelitian Sapi Potong tahun 2017. Kegiatan penelitian yang dilaksanakan 

selama tahun anggaran 2017 terdiri dari kegiatan lanjutan pada tahun anggaran 201 6 dan kegiatan 

baru dengan dana yang bersumber dari pagu DIPA 2017 dengan pagu anggaran awal Lolitsapi TA. 

2017 adalah sebesar Rp12.252.000.000,00. Setelah mengalami revisi total anggaran menjadi sebesar 

Rp14.923.019.000,00. Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar 

Rp14.343.306.874,00 atau sebesar 96,12 %. 

Kegiatan penelitian Lolitsapi pada TA 2017 terdiri dari satu (1) kegiatan proposal atau Rencana 

Penelitian Tingkat Peneliti (RPTP) yang terdiri 4 (empat) judul ROPP, 2 judul RDHP dan 10 ROKTM

 Laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dan acuan dalam 

perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi dalam upaya perbaikan pelaksanaan penelitian sapi 

potong dimasa yang akan datang. 

Semoga laporan ini dapat  bermanfaat bagi UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian, para 

investor, mitra kerjasama dan khususnya bagi Loka Penelitian Sapi Potong. Kritik dan saran diharapkan 

dan disampaikan langsung ke Loka Penelitian Sapi Potong dan kepada semua pihak yang telah 

membantu tersusunnya laporan ini disampaikan terima kasih. 

 

Grati,  Januari  2018  
      Kepala Loka Penelitian Sapi Potong 
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PENDAHULUAN  

 
 

Loka Penelitian Sapi Potong merupakan Unit Pelaksana Teknis eselon IVa Badan Penelitian dan 

Pengembangan  Pertanian, sebagai institusi dibawah dan bertanggungjawab langsung kepala Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Peternakan, berdasarkan 1). Persetujuan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dalam Surat Nomor B-2287/M.PAN-

RB/9/2011, tanggal 27 September 2011; 2). Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

68/Permentan/OT.140/10/2011 , tanggal 12 Oktober 2011 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Loka 

Penelitian Sapi Potong.  

Tugas pokok Loka Penelitian Sapi Potong adalah melaksanakan penelitian sapi potong, 

dan fungsi Loka Penelitian Sapi Potong : 

a. Pelaksanaan penelitian, eksplorasi, evaluasi. Pelestarian serta pemanfaatan plasma 

nutfah sapi potong;  

b. Pelaksanaan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi sapi potong;  

c. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis sapi 

potong;  

d. Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian sapi potong; 

e. Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil penelitian sapi potong; 

f. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.  

Struktur organisasi Loka Penelitian Sapi Potong terdiri dari : Satu Kepala Loka Penelitian Sapi 

Potong (eselon IV.a); satu Kepala Urusan Tata usaha (eselon V.a); Dua orang Petugas, yaitu Petugas 

Pelayanan Teknis dan Petugas Jasa Penelitian (Non Eselon), dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pada Kelompok jabatan fungsional yang terdapat pada struktur organisasi Loka 

Penelitian Sapi Potong, adalah sebagai berikut : 

a. Jabatan Fungsional Peneliti (Kelompok Peneliti); 

b. Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa; 

c. Jabatan Fungsinal Arsiparis. 
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Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, rumah 

tangga, perlengkapan serta surat-menyurat dan kearsipan, yang terdiri atas : melakukan 

peyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran Urusan Tata Usaha; melakukan 

penyiapan bahan usulan penyusunan kelembagaan, ketatalaksanaan, reformasi birokrasi, dan 

pengembangan pelaksanaan budaya kerja; melakukan pemantauan pelaksanaan sistem 

jaminan mutu berdasarkan sistem manajemen mutu berstandar internasional (ISO 9001) ; 

melakukan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP); 

mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) Tim Satuan Pelaksana Pengendalian Intern; melakukan tugas kedinasan lain 

berdasarkan penugasan pimpinan baik lisan maupun tertulis.  

Petugas Pelayanan mempunyai tugas melakukan menyiapkan bahan penyusunan 

rencana, anggaran, pemantauan, evaluasi dan laporan, serta pelayanan sarana penelitian sapi 

potong, yang terdiri atas : melakukan penyiapan bahan peyusunan renacana kerja dan 

anggaran Petugas Pelayanan Teknis; melakukan penyiapan bahan usulan Rencana Kerja 

Anggaran dan Kementerian/Lembaga (RKA-K/L), di bidang penelitian sapi potong; melakukan 

penyiapan bahan usulan Daftar Isian Pelaksanaan Anggran (DIPA) di bidang penelitian sapi 

potong; Melakukan penyiapan bahan usulan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) di bidang 

penelitian sapi potong; melakukan penyiapan bahan usulan revisi POK dan DIPA di bidang 

penelitian sapi potong; melakukan pemberian pelayanan teknis kegiatan penelitian sapi 

potong; melakukan pemantauan pelaksanaan sistem jaminan mutu berdasarkan sistem 

manajemen mutu berstandar internasional (ISO 17025); melakukan penyiapan bahan 

pemantauan, evaluasi dan pelaksanaan kegiatan Loka; melakukan tugas kedinasan lain 

berdasarkan tugas pimpinan baik lisan maupun tertulis; melakukan penyusunan dan penyajian 

laporan kegiatan pelayanan teknis, melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen 

kegiatan Pelayanan Teknis. 

Petugas Jasa Penelitian mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan kerjasama, 

informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian sapi 

potong, yang terdiri atas : melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan 

anggaran Petugas Jasa Penelitian, melakukan penyiapan bahan rencana kerja sama 

penelitian; melakukan penyiapan bahan evaluasi kerjasama penelitian; Melakukan urusan 

administrasi kerjasama penelitian; melakukan penyiapan bahan pengembangan sistem 
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informasi melakukan penyiapan bahan promosi dan diseminasi; melakukan urusan 

komersialisasi hasil penelitian; melakukan urusan perpustakaan dan dokumentasi hasil 

penelitian, Melakukan urusan publikasi hasil penelitian; melakukan penyiapan bahan urusan 

Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI); melakukan tugas kedinasan lain berdasarkan 

penugasan pimpinan baik lisan maupun tertulis; melakukan penyusunan dan penyajian 

laporan kegiatan Jasa Penelitian; melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen 

kegiatan Jasa Penelitian. 

Kelompok Peneliti bertugas membantu Kepala Loka dalam memberikan masukan dan 

saran guna peningkatan kinerja khususnya  dibidang penelitian, pengembangan keilmuan  dan 

profesionalisme tenaga fungsional peneliti dibidang 1). Pemuliaan dan Reproduksi Ternak; 2). 

Nutrisi dan Pakan Ternak, yang terdiri atas : melakukan pendalaman pustaka, pengujian 

metodologi, pengamatan parameter, pengumpulan data, analisis data, interpretasi dan 

penyusunan laporan ilmiah hingga menghasilkan inovasi teknologi yang diperlukan dan atau 

diadopsi pengguna; membantu kegiatan publikasi dan penyebarluasan hasil penelitian yang 

meliputi penyusunan karya ilmiah primer dan sekunder sampai dengan bimbingan serta 

pengawasan hingga dipublikasikan; menyusun laporan pertanggungjawaban penelitian 

kepada koordinator program sebagai bahan penyusunan laporan pelaksanaan program. 

Visi  : Menjadi lembaga penelitian dapi potong terkemuk adalam mewujudkan sistem

  pertanian bio-industri tropika berkelanjutan. 

Misi  :  

1. Menghasilkan  inovasi teknologi sapi potong tropika unggul berdaya saing 

mendukung pertanian bio-industri;  

2. Mengembangkan inovasi sapi potong tropika unggul dalam rangka 

peningkatan penguasaan sains dan teknologi (scientific recognition) dan 

pemanfaatannya  dalam pembangunan pertanian bioindustri (impact 

recognition). 

Tujuan dan sasaran  

Tujuan kegiatan penelitian sapi potong yang dilakukan oleh Lolitsapi dalam lima tahun 

kedepan terdiri  atas lima butir  sebagai berikut:  

1) Menghasilkan dokumen Pelaksanaan Aplikasi Teknologi Inovatif Pembibitan dan 

Penggemukan Sapi Potong 

2) Melakukan konservasi SDG sapi potong 

3) Memperoleh teknologi peningkatan reproduktivitas sapi potong  
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4) Meghasilkan bibit sapi PO, Madura dan Bali  terpilih 

5) Menyebarkan sapi PO sebagai sumber bibit 

6) Menghasilkan teknologi pakan sapi potong berbasis biomas pertanian dan 

perkebunan ramah lingkungan 

Sasaranakhirdarirencanastrategis yang ingindicapaioleh Lolitsapi adalahsebagaiberikut: 

1) Tersedianya dokumen Pelaksanaan Aplikasi Teknologi Inovatif Pembibitan dan 

Penggemukan Sapi Potong 

2) Konservasi SDG sapi potong 

3) Tersedianya teknologi peningkatan reproduktivitas sapi potong 

4) Terbentuknya  bibit sapi PO, Madura dan Bali  terpilih 

5) Tersedianya sapi PO sebagai sumber bibit 

6) Tersedianya teknologi pakan sapi potong berbasis biomas pertanian dan 

perkebunan ramah lingkungan 
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II . KEGIATAN PENELITIAN UNGGULAN 201 7 

 

Pada tahun anggaran 2017, Lolitsapi telah menetapkan 3 (tiga) kegiatan penelitian 

unggulan, diantaranya :  

 

1. Pemantapan Galur Baru Sapi Potong Lokal (Output: 1 Galur)  

Sejak tahun 2002 Loka Penelitian Sapi Potong telah membudidayakan sapi PO dengan 

tatalaksana model Lolitsapi, seleksi dan pengaturan perkawinan, sehingga terbentuk sapi 

pejantan dan calon galur baru sapi PO yang unggul produktivitasnya walaupun dipelihara di 

lahan marginal. Penelitian ini bertujuan menyiapkan populasi dasar sapi PO sebagai penghasil 

calon galur baru dan penghasil pejantan unggul sapi PO, serta uji kualitatif dan kuantitatif 

DNA genomik calon galur baru sapi PO.  

Penelitian 2017 dilakukan di kandang kelompok Model Litbangtan di Loka Penelitian Sapi 

Potong; sapi selalu diberi pakan berkualitas rendah (kandungan PK 8 ï 10%, SK 20 ï 24%, 

TDN 55 ï 57%, LK kurang 6%, Abu kurang tidak lebih dari 11%), diseleksi berdasar tampilan 

berat badan dan ukuran tubuh pada u mur sapih, setahun, 18 dan 24 bulan, serta kualitas dan 

kuantitas spermanya mulai umur 18 dan , kemudian diatur perkawinannya ; analisis sidik jari 

DNA calon galur baru sapi PO berdasarkan SNP. Mulai tahun 2016 telah dihasilkan F4 pedet 

lepas sapih sebagai calon galur baru sapi PO hasil seleksi. Hasil pelaksanaan penelitian pada 

tahun 2017 telah mencapai populasi dasar untuk menghasilkan galur baru sapi PO sebanyak 

470 ekor yang terdiri dari;  

a. 170 induk  

b. 13 pejantan  

c. 47 pedet prasapih  

d. 100 pedet lepas sapih ï 15 bulan  

e. 60 sapi muda/dara  

f. 80 sapi PO jantan dan betina berbagai status fisiologis 

 

Tahapan pembentukan galur sapi PO agrinak pada tahun 2017 adalah pengaturan 

perkawinan pada turunan ketiga dari sapi PO terseleksi, adapun tahapan pembentukan galur 

sapi PO agrinak tiap tahunnya tergambar seperti tabel berikut : 
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Tabel 8.  Tahapan pembentukan Galur Sapi PO Agrinak tiap tahun 

 

Data penciri genomik galur baru sapi PO (profil sidik jari menunjukkan genotip sapi 

mengelompok dan dekat dalam satu subklaster (berdasar 27 marka SNAP yang digunakan, 

teridentifikasi adanya kedekatan secara genetik bahkan cenderung sama ; haplotipe sapi PO 

seragam dan relatif tidak ada campuran keturunan jenis sapi lain ; analisis klastering 

menunjukkan bahwa sapi PO cenderung mengelompok dalam satu subklaster,  sehingga 

dapat sebagai indikasi spesifik genetik sebagai data dukung BUSS dari galur baru sapi PO. 

Disimpulkan, pelaksanaan kegiatan penelitian pemantapan galur baru sapi PO, secara populasi 

tercapai dengan performans sapi yang di atas rata-rata, serta identifikasi penciri genomik 

telah mulai menunjukkan adanya ke spesifik an subklaster. 

Gambar 1.  Foto kegiatan Pembentukan Galur Baru Sapi PO Terseleksi 

 

Sapi induk aktif 

 

Sapi dara/muda 

Tahun Perkawinan dan Generasi 

2003 

ǁa x ǀb ........ ǁc x ǀd 

 

   F1 :                               ǁ/ǀ                  ǁ/ǀ 

2007 

                                        ǁF1 x ǀF1 ..... ǁF1 x ǀF1 

 

   F2 :                               ǁ/ǀ                   ǁ/ǀ 

2012 

                                        ǁF2 x ǀF2 ..... ǁF2 x ǀF2 

 
   F3 :                               ǁ/ǀ                  ǁ/ǀ 

2016 

                                        ǁF3kx ǀF3l .... ǁF3qx ǀF3r 

 
   F4 :                               ǁ/ǀ                  ǁ/ǀ (pra sapih I, calon galur baru) 

2017 

                                        ǁF3wx ǀF3x .. ǁF3y x ǀF3z 

 
   F4 :                               ǁ/ǀ                ǁ/ǀ : (pra sapih II, calon galur baru) 
                                                                            : (muda (lahir 2016),galur baru) 

2018 Galur baru sapi PO terseleksi : F4 umur Ó 18 bulan 
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Pedet pra sapih 

 

Pejantan aktif 

 

2. Pembentukan Rumpun Baru Sapi Potong Silangan Sapi PO dan  Bali   

Pembentukan rumpun baru sapi potong silangan sapi PO dan Bali atau yang sering 

disebut dengan sapi POBA diharapkan menjadi rumpun sapi baru yang tahan terhadap 

penyakit jembrana. Kegaitan ini merupan kegiatan lanjutan yang telah dimulai tahun 2014. 

Pada tahun 2017 kegiatan ini sudah menghasilkan populasi sapi POBA yang dipelihara secara 

standar di kandang Loka Penelitian Sapi Potong.  

Populasi sapi POBA sampai umur satu tahun sebanyak 28 ekor; terdiri atas 9 ekor 

jantan dan 19 ekor betina. Berdasarkan jenis kelamin, sapi POBA betina memiliki rataan bobot 

badan lebih tinggi dibandingkan ternak jantan yaitu 70,19 kg dengan standar deviasi (S D) 

15,82. Demikian juga pada ukuran panjang badan (PB), tinggi kemudi (TK) dan lingkar dada 

(LD) sapi POBA betina memiliki nilai rataan lebih tinggi dibandingkan ternak jantan. 

Sedangkan pada rataan ukuran tinggi gumba (TG) ternak jantan sedikit lebih ting gi 

dibandingkan sapi betina.  

Untuk mengetahui ketahanan sapi POBA terhadap penyakit Jembrana telah dilakukan 

uji tantang secara alami (natural) di Kab. Tanjung Jabung Timur yang merupakan wilayah 

endemik penyakit Jembrana. 

Gambar 3.  Foto pedet hasil kegiatan Pembentukan Rumpun Baru Sapi Silangan PO dan Bali  

 

Pedet warna dominan coklat 

 

Pedet warna dominan putih 

  
























































































